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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

 Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulis adalah berdasarkan 

pada hasil Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia no. 158 tahun 

1987 dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia no. 0543 b/ U/ 

1987. Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang 

dipandang belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata yang sudah 

diserap ke dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam kamus atau Kamus 

Besar Bahasa Indonesia (KBBI). 

A. Konsonan Tunggal 

 Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam tulisan bahasa Arab 

dilambangkan dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian 

lagi dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.  

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin. 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Sa S Es (dengan titik atas) ث

 Jim J Je ج

 Ha H Ha (dengan titik bawah) ح
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 Kha Kh Ka dan Ha خ

 Dal D De د

 Zal Z Zet (dengan titik atas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan Ye ش

 Sad S Es (dengan titik bawah) ص

 Dad D De (dengan titik bawah) ض

 Ta T Te (dengan titik bawah) ط

 Za Z Zet (dengan titik bawah) ظ

 ain ‘ Koma terbalik (di atas)‘ ع

 Ghain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن
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 Waw W We و

 Ha’ H Ha ه

 Hamzah ‘ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

B. Vokal 

Vokal Tunggal Vokal Rangkap Vokal Panjang 

 a = أ ai = أي a = أ

 i = إي au = أو i = أ

 u = أو  u = أ

 

1. Ta Marbutah 

Ta Marbutah hidup dilambangkan dengan /t/. 

Contoh: 

 mar’atun jamilah = مرأة جميلة

Ta Marbutah mati dilambangkan dengan /h/ 

Contoh: 

 Fatimah = فاطمة

2. Syaddah (Tasydid, geminasi) 

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf yang 

diberi tanda syaddah tersebut. 

 

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an
   

   
   

   
P

er
p

u
st

ak
aa

n
 IA

IN
 P

ek
al

o
n

g
an



 

ix 
 

Contoh: 

 rabbana = ربنّا

 al-birr = البرّ 

3. Kata Sandang (Artikel) 

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditransliterasi sesuai dengan 

bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang 

langsung  mengikuti kata sandang itu. 

Contoh: 

 asy-syamsu = الشّمس

 ar-rajulu = الرّجل

 as-sayyidah = السّيدة

Kata sandang yang diikuti “huruf qomariyah” ditransliterasi sesuai dengan 

bunyinya, yaitu /I/ diikuti terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan 

dengan tanda sempang. 

Contoh:  

 al-qamar = القمر

 al-badi = البديع

 al-jalal = الجلال

4. Huruf Hamzah  

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi, jika 

hamzah tersebut berada di tengah atau di akhir kata, huruf hamzah itu 

ditransliterasikan dengan apostrof /’/. 
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Contoh:  

 umirtu = أمرت

 syai’un = شيء

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an
   

   
   

   
P

er
p

u
st

ak
aa

n
 IA

IN
 P

ek
al

o
n

g
an



 

xi 

 

MOTO 

 

َ(33)ىَشَ خَ ي ََوَ أ ََرَ كَ ذَ ت َي ََه َل َعَ اَل َن َي َل ََلاَوَ ق ََه َل ََل َوَ ق َف ََ(34)َغىطَ َه َن َإ ََنَ وَ عَ رَ ىَف َل َاَإ َب َه َذَ ا َ

َ

“Pergilah kamu berdua kepada Fir'aun, Sesungguhnya Dia telah melampaui 

batas, Maka berbicaralah kamu berdua kepadanya dengan kata-kata yang 

lemah lembut, Mudah-mudahan ia ingat atau takut". 

(QS. Thoha: 43-44) 

 

 

 

 

 

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an
   

   
   

   
P

er
p

u
st

ak
aa

n
 IA

IN
 P

ek
al

o
n

g
an



 

xii 

 

ABSTRAK 

M. Islahul Maulana. 2019. Analisis Faktor-Faktor Kesulitan Belajar Maharah 

Kalam Siswa Kelas VII di MTs Isthifaiyah Nahdliyah Banyurip Ageng 

Pekalongan. Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan, Institut Agama Islam Negeri 

(IAIN) Pekalongan. Pembimbing: Mushoffa Basyir, M.A. 

Kata Kunci: Pembelajaran Maharah Kalam, Faktor Kesulitan Belajar Maharah 

Kalam 

Berbicara dengan bahasa asing merupakan keterampilan dasar yang menjadi 

tujuan dari beberapa tujuan pengajaran bahasa. Sebagaimana berbicara (Kalam) 

adalah sebagai sarana untuk berkomunikasi dengan orang lain. Keterampilan 

berbicara mutlak sangat diperlukan. Keterampilan menyimak dan berbicara saling 

berkaitan. Dalam menyimak seseorang mendapat informasi, sedangkan dalam 

berbicara seseorang menyampaikan pikiran, perasaan melalui alat ucap. Latihan 

berbicara berupa penerapan langsung tentang apa yang didengar secara pasif 

dalam latihan menyimak. Dapat dikatakan bahwa tanpa latihan lisan yang intensif 

penguasaan dan pemahaman bahasa Arab secara sempurna akan sulit dicapai. 

Salah satu kelemahan sistem dalam pengajaran bahasa Arab adalah kurangnya 

latihan yang intensif sehingga sedikit sekali peserta didik yang mampu 

mengutarakan pikiran dan perasaan secara lisan.  

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana pelaksanaan 

pembelajaran maharah kalam siswa kelas VII di MTs Isthifaiyah Nahdliyah 

Banyurip Ageng Pekalongan tahun 2018/2019? Apa faktor-faktor kesulitan 

belajar maharah kalam siswa kelas VII di MTs Isthifaiyah Nahdliyah Banyurip 

Ageng Pekalongan tahun 2018/2019? Bagaimana solusi yang dilakukan untuk 

mengatasi faktor-faktor kesulitan belajar maharah kalam siswa kelas VII di MTs 

Isthifaiyah Nahdliyah Banyurip Ageng Pekalongan tahun 2018/2019? Tujuan 

penelitian untuk mengamati pelaksanaan pembelajaran maharah kalam siswa 

kelas VII di MTs Isthifaiyah Nahdliyah Banyurip Ageng Pekalongan. Untuk 

mengetahui faktor-faktor kesulitan belajar maharah kalam siswa kelas VII di MTs 

Isthifaiyah Nahdliyah Banyurip Ageng Pekalongan dan untuk mengetahui solusi 

yang dilakukan untuk mengatasi faktor-faktor kesulitan belajar maharah kalam 

siswa kelas VII di MTs Isthifaiyah Nahdliyah Banyurip Ageng Pekalongan. 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

lapangan (Field Research). Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah pendekatan kualitatif. Sumber data dalam penelitian ini ada dua yaitu 

sumber data primer dan sumber data sekunder. Teknik pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah metode observasi, metode wawancara, dan 

metode dokumentasi. Metode analisis data dalam penelitian ini adalah dengan 

langkah-langkah analisis kualitatif yaitu reduksi data, Penyajian data dan 

verifikasi data. 
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Hasil penelitian ini menunjukan pertama, pelaksanaan pembelajaran 

maharah kalam siswa kelas VII di MTs Isthifaiyah Nahdliyah Banyurip Ageng 

Pekalongan dilakukan dengan tiga tahap yaitu: Tujuan, perencanaan dan 

pelaksanaan. a) Tujuan, tujuan pembelajaran maharah kalam kelas VII di MTs 

Isthifaiyah Nahdliyah Banyurip Ageng Pekalongan diharapkan siswa dapat 

mengembangkan kemampuan berkomunikasi dalam bahasa Arab, selain itu 

sebagai sarana berinteraksi dengan orang lain seperti tanya jawab dan 

menyampaikan informasi lisan dengan baik dan benar. b) Perencanaan, sebelum 

memulai kegiatan pembelajaran terlebih dahulu guru membuat Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan silabus guna mempermudah dalam 

melaksanakan pembelajaran. c) Pelaksanaan, materi pembelajaran maharah kalam 

kelas VII di MTs Isthifaiyah Nahdliyah Banyurip Ageng Pekalongan tentang 

 pada Maharah Kalam. Dalam materi tersebut siswa المرافق والادوات المدرسة

diajarkan cara hiwar (Percakapan) tentang fasilitas yang ada di sekolah, sesuai 

yang ada dalam materi tersebut. Dan sudah menetukan metode, teknik, media dan 

evaluasi pembelajaran.Kedua, faktor-faktor kesulitan belajar maharah kalam 

siswa kelas VII di MTs Isthifaiyah Nahdliyah Banyurip Ageng Pekalongan: 

Faktor linguistik dan faktor nonlinguistik. Faktor Linguistik antara lain: kesulitan 

siswa dalam mengartikan, kesulitan mengucapkan bahasa Arab. Faktor 

Nonlinguistik: Perbedaan latar belakang pendidikan siswa, tingkat kemampuan 

siswa berbeda, lingkungan rumah yang kurang mendukung, kurang motivasi dan 

minat siswa dan kurangnya jam pelajaran. Ketiga. solusi mengatasi faktor-faktor 

kesulitan belajar maharah kalam siswa kelas VII di MTs Isthifaiyah Nahdliyah 

Banyurip Ageng Pekalongan: Semangat guru, kamus bahasa Arab, minat dan 

semangat belajar dan waktu tambahan/ ekstrakulikuler. 
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BAB I 

PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang Masalah 

Belajar merupakan suatu proses adaptasi perilaku yang bersifat 

progresif. Ini berarti bahwa sebagai akibat dari belajar adanya sifat 

progresifitas, adanya tendensi ke arah yang yang lebih baik dari keadaan 

sebelumnya. Dengan kata lain belajar itu membawa perubahan ke arah 

yang lebih baik, baik itu perubahan dalam segi kognitif, afektif dan 

psikomotor.1 

Selain itu, belajar juga merupakan langkah awal seorang karena 

dengan belajar seseorang bisa memilih mana yang baik untuk dikerjakan 

dan mana yang buruk untuk ditinggalkan. Oleh karena itu, belajar 

memerlukan perhatian yang serius dari pada pendidik, sebab di tangan 

pendidik belajar akan terlaksana dan dapat berhasil, akan tetapi proses 

belajar tidak akan berhasil sesuai dengan apa yang diharapkan, apabila 

tidak didukung oleh beberapa faktor yang dapat mempengaruhi 

keberhasilan siswa. Namun dalam proses belajar mengajar di lembaga 

pendidikan formal maupun nonformal tidak selamanya dapat berjalan 

dengan baik, hal ini disebabkan faktor-faktor yang mempengaruhi di 

dalamnya. Adapun faktor yang mempengaruhi kesulitan belajar maharah 

kalam secara umum sama dengan faktor problematika pembelajaran 

                                                           
1 Bimo Walgito, Pengantar Psikologi Umum, (Yogyakarta: ANDI OFFSET, 1980), hlm. 

184  
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bahasa Arab di antarnya faktor Linguistik, faktor metodologis dan faktor 

sosiologis.2  

Berbicara dengan bahasa asing merupakan ketrampilan dasar yang 

menjadi tujuan dari beberapa tujuan pengajaran bahasa. Bicara adalah 

sebagai sarana untuk berkomunikasi dengan orang lain. Ketrampilan 

berbicara mutlak sangat diperlukan. Begitu pula ketrampilan menyimak 

dan berbicara saling berkaitan. Dalam menyimak seseorang mendapat 

informasi, sedangkan dalam berbicara seseorang menyampaikan pikiran, 

perasaan melalui alat ucap. Sasaran kemahiran berbicara (Maharah al-

Kalam) memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk menggunakan 

bahasa Arab pada situasi yang alami dengan sikap spontanitas kreatif, 

tidak hanya penguasaan tata bahasa. Lebih fokusnya adalah 

menyampaikan makna yang tepat sesuai dengan tuntutan dan fungsi 

komunikasi pada waktu tertentu. 

Latihan berbicara berupa penerapan langsung tentang apa yang 

didengar secara pasif dalam latihan menyimak. Dapat dikatakan bahwa 

tanpa latihan lisan yang intensif penguasaan dan pemahaman Bahasa Arab 

secara sempurna akan sulit dicapai. Salah satu kelemahan sistem dan 

metode lama dalam pengajaran Bahasa Arab di Indonesia adalah 

kurangnya latihan lisan yang intensif sehingga sedikit sekali peserta didik 

yang mampu mengutarakan pikiran dan perasaan secara lisan.3 

                                                           
2 Syamsudin Asyrofi, Metodologi Pengajaran Bahasa Arab Konsep dan 

Implementasinya,  (Yogyakarta: Penerbit Ombak, 2016), hlm. 48 
3 Abdul Mu’in. Analisis Konstratif Bahasa Arab dan Bahasa Indonesia (Jakarta: PT. 

Pustaka al-Husna Baru, 2014). hlm. 167. 
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Madrasah Tsanawiyah Isthifaiyah Nahdliyah merupakan sekolah 

swasta di Desa Banyurip Ageng Pekalongan yang sudah lama berdiri, 

dalam kenyataanya mengenai pembelajaran bahasa Arab banyak menemui 

problem atau kendala dalam pembelajaran bahasa Arab, seperti pada  

maharah istima’, maharah kitabah, dan maharah kalam. Dari beberapa 

problem atau masalah yang ada pada pembelajaran bahasa Arab di kelas 

VII, peneliti fokus pada masalah ketrampilan berbicara (Maharah al-

Kalam). Pada hakikatnya peserta didik berbicara dengan menggunakan 

bahasa Arab sampai saat ini belum mampu menerapkan atau 

mempraktikan ketrampilan berbicara (Maharah al-Kalam) untuk hiwar, 

berkomunikasi baik antar siswa dengan guru, siswa dengan siswa  dan 

lainnya dengan menggunakan bahasa Arab secara baik. Untuk itu, hal 

tersebut merupakan sebuah Problem atau kesulitan yang harus dibenahi 

dan kemudian dikembangkan dengan adanya penerapan ketrampilan 

berbicara (Maharah al-Kalam) yang lebih intensif.4 

Berdasarkan hal tersebut umumnya di sekolah-sekolah yang berciri 

khas Islam berusaha memberikan perhatian terhadap bahasa Arab. Ruang 

lingkup pelajaran bahasa Arab ini meliputi: kemampuan berkomunikasi 

yang meliputi mendengarkan (istima’), berbicara (Kalam), membaca 

(Qira’ah) dan menulis (kitabah) dan kemampuan gramatika (Nahwu 

shorof). Meskipun demikian dalam mencapai kesuksesan belajar bahasa 

Arab hambatan-hambatn itu selalu ada. Sebagaimana yang telah 

                                                           
4 A. Muhsin, Guru kelas VII, Wawancara (Banyurip Ageng, 5 Oktober 2017) 
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dikemukakan pada uraian terdahulu bahwa di sekolah para pendidik/guru 

sering menghadapi peserta didik yang mengalami kesulitan dalam belajar. 

Kesulitan belajar yang dialami peserta didik tersebut termanifestasi dalam 

berbagai bentuk gejala tingkah laku. Gejala kesulitan belajar yang 

termanifestasi dalam tingkah laku peserta didik itu merupakan akibat dari 

beberapa faktor yang melatar belakanginya.  

Untuk dapat memberikan bimbingan yang efektif terhadap peserta 

didik yang mengalami kesulitan belajar itu pendidik/guru memahami 

terlebih dahulu faktor yang melatar belakangi kesulitan belajar maharah 

kalam tersebut. Di antara  faktor-faktor kesulitan belajar maharah kalam 

antara lain faktor internal (faktor yang terdapat di dalam diri peserta didik) 

dan faktor eksternal (faktor yang terdapat di luar diri peserta didik), serta 

solusi yang dilakukan dalam mengatasi faktor-faktor kesulitan belajar 

maharah kalam tersebut.5  

Berangkat dari pemaparan latar belakang masalah di atas, maka 

peneliti sangat tertarik untuk meneliti lebih lanjut dengan mengambil judul 

yaitu “ Analisis Faktor-Faktor Kesulitan Belajar Maharah Kalam Siswa 

Kelas VII di MTs Isthifaiyah Nahdliyah (MTs IN) Banyurip Ageng 

Pekalongan Tahun 2018/2019”.  

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan di atas, maka akan 

diambil rumusan masalah sebagai berikut : 

                                                           
5 Hallen A, Bimbingan dan Konseling (Jakarta: Ciputat Pers, 2002), hlm.130 
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1. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran maharah kalam siswa kelas VII 

di MTs Isthifaiyah Nahdliyah Banyurip Ageng Pekalongan tahun 

2018/2019? 

2. Apa faktor-faktor kesulitan belajar maharah kalam siswa kelas VII di 

MTs Isthifaiyah Nahdliyah Banyurip Ageng Pekalongan tahun 

2018/2019? 

3. Bagaimana solusi yang dilakukan untuk mengatasi faktor-faktor 

kesulitan belajar maharah kalam siswa kelas VII di MTs Isthifaiyah 

Nahdliyah Banyurip Ageng Pekalongan tahun 2018/2019? 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun yang menjadi tujuan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut : 

1. Untuk mengamati pelaksanaan pembelajaran maharah kalam siswa kelas 

VII di MTs Isthifaiyah Nahdliyah Banyurip Ageng Pekalongan. 

2. Untuk mengetahui faktor-faktor kesulitan belajar maharah kalam siswa 

kelas VII di MTs Isthifaiyah Nahdliyah Banyurip Ageng Pekalongan. 

3. Untuk mengetahui solusi yang dilakukan untuk mengatasi faktor-faktor 

kesulitan belajar maharah kalam siswa kelas VII di MTs Isthifaiyah 

Nahdliyah Banyurip Ageng Pekalongan. 

D. Kegunaan Penelitian 

Adapun manfaat yang diharapkan oleh penulis dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut : 
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1. Secara Teoritis 

a. Memberikan sumbangan keilmuan bagi Jurusan Pendidikan Bahasa 

Arab FTIK IAIN Pekalongan. 

b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan 

pengetahuan bagi pembaca tentang faktor-faktor kesulitan belajar 

maharah kalam Bahasa Arab. 

c. Dapat dijadikan pedoman dasar dan landasan awal untuk penelitian-

penelitian selanjutnya sesuai dengan hal-hal yang berkaitan dengan 

faktor-faktor kesulitan belajar maharah kalam Bahasa Arab. 

d. Hasil penelitian ini diharapkan memberikan pengetahuan wawasan 

bagi kita khususnya orang tua dalam mengantisipasi permasalahan 

yang timbul berkenaan dengan faktor-faktor kesulitan belajar 

maharah kalam. 

2. Secara Praktis 

Sebagai bahan pertimbangan dan informasi dalam mengambil 

sebuah keputusan yang berkaitan dengan faktor-faktor kesulitan belajar 

maharah kalam. 

E. Metode Penelitian 

Adapun metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut : 

1. Jenis Penelitian dan Pendekatan 

 Dalam penelitian ini jenis pendekatan yang digunakan adalah 

pendekatan kualitatif. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang diaksud 

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an
   

   
   

   
P

er
p

u
st

ak
aa

n
 IA

IN
 P

ek
al

o
n

g
an



7 
 

untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek 

penelitian misalnya pelaku, persepsi, motivasi, tindakan dan lain-lain. 

Secara holistik dengan cara deskriptif dalam bentuk kata-kata dan 

bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan 

memanfaatkan berbagai metode alamiah.6  

 Adapun jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (Field 

research), karena merupakan penyelidikan mendalam (indepth study) 

mengenai unit sosial sedemikian rupa, yang mana penelitian ini 

dilakukan dalam kehidupan yang sebenarnya, sehingga menghasilkan 

gambaran yang terorganisir dengan baik dan lengkap mengenai unit 

sosial tersebut.7 

2. Tempat dan Waktu Penelitian 

a. Tempat Penelitian 

Peneliti melakukan penelitian skripsi yang berjudul analisis faktor-

faktor kesulitan belajar maharah kalam siswa kelas VII ini bertempat di 

MTs Isthifaiyah Nahdliyah (MTs IN), yang beralamat di desa Banyurip 

Ageng kecamatan Pekalongan Selatan. Dalam hal ini peneliti melakukan 

penelitian di MTs IN karena berdekatan dengan tempat tinggal peneliti 

sehingga memudahkan dalam memperoleh datanya. 

 

 

 

                                                           
6 Lexy.  J. Moeloeng, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya 

1994), hlm. 5-6 
7 Saifudin Anwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar 1998), hlm. 5 
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b. Waktu Penelitian 

Dalam melakukan penelitian peneliti memperlukan waktu kurang 

lebih 2 bulan lamanya, mulai dari bulan September sampai bulan Oktober 

tahun 2018. 

3. Sumber Data 

Penelitian ini ada dua sumber data yaitu sumber data primer dan 

sumber data sekunder : 

a. Sumber data primer 

Sumber data primer adalah sumber data pokok yang langsung 

dikumpulkan peneliti dari objek penelitian.8 Dalam penelitian ini 

sumber data primer yaitu Guru mata pelajaran Bahasa Arab dan 

siswa. 

b. Sumber data sekunder 

Sumber data sekunder adalah sumber kajian pendukung atau 

bahan kajian yang bukan dari pihak yang hadir. Sumber data 

sekunder diperoleh dari sumber tidak langsung yang biasanya berupa 

buku-buku dan sumber lain yang berkaitan dengan judul penelitian.9 

Dalam penelitian ini sumber data sekunder yaitu kepala sekolah, 

dokumen-dokumen yang ada di MTs. IN Banyurip Ageng.  

4. Teknik Pengumpulan Data 

Penelitian ini teknik pengumpulan data yang akan digunakan 

adalah : 

                                                           
 8 Mahmud, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung : Pustaka Setia, 2011), hlm. 152. 

 9 Noeng Muhadjir, Metode Penelitian Kualitatif (Yogyakarta : Reke Sarasin, 1998), hlm. 

27. 
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a. Metode Observasi 

Metode observasi adalah alat pengumpulan data yang 

dilakukan dengan cara mengamati dan mencatat sistematik gejala-

gejala yang diselidiki.10 Metode ini akan digunakan peneliti untuk 

mengamati proses belajar bahasa Arab di MTs. IN Banyurip Ageng 

Pekalongan. 

b. Metode Wawancara 

Metode wawancara adalah metode pengumpulan data dengan 

melakukan Tanya jawab secara langsung dengan lisan atau tertulis 

kepada responden yang dijadikan sampel.11 Metode ini untuk 

memperoleh informasi tentang pandangan guru dan pandangan siswa 

mengenai faktor-faktor kesulitan yang dihadapi serta solusi yang 

dilakukan dalam mengatasi  faktor-faktor kesulitan belajar maharah 

kalam siswa kelas VII  di MTs IN Banyurip Ageng Pekalongan. 

c. Metode Dokumentasi 

Metode dokumentasi adalah metode pengumpulan data 

dengan menggunakan dokumen yang ada, dokumen dalam arti 

sempit, dokumentasi, hasil pembelajaran dan sebagainya.12 Metode 

ini akan digunakan untuk memperoleh data-data dari dokumen-

dokumen atau arsip yang berisi catatan-catatan penting yang ada 

                                                           
 10 Cholid Nurbuka dan Abu Ahmadi, Metode Penelitian(Jakarta : Bumi Aksara, 2003), 

hlm. 42. 

 11 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta : Rineka 

Cipta, 1992), hlm. 222. 
12 Arikunto, Prosedur, hlm 158 
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hubungannya dengan penelitian seperti silabus, RPP, prota, promes, 

raport dan lain sebagainya. 

5. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah proses penyederhanaan suatu data dalam 

bentuk yang mudah untuk dibaca. Kemudian mengingat dari pendekatan 

yang diterapkan oleh peneliti, yaitu pendekatan kualitatif, maka peneliti 

berupaya menginterpretasikan fakta yang relevan secara menyeluruh.13 

Adapun pengolahan data pada penelitian ini menggunakan model Milles 

and Huberman sebagai berikut : 

a. Reduksi data  

 Mereduksi data berarti merangkum memilih hal-hal yang pokok, 

memfokuskan pada hal-hal yang penting dicari pola dan temanya, 

serta membuang yang tidak perlu.14 Setelah peneliti memasuki 

setting sekolahan yaitu MTs. Isthifaiyah Nahdliyah Banyurip Ageng 

Pekalongan sebagai tempat penelitian, peneliti memfokuskan pada 

analisis faktor-faktor kesulitan belajar maharah kalam kelas VII di 

MTs Isthifaiyah Nahdliyah (MTs IN) Banyurip Ageng. 

b. Penyajian data 

                                                           
13 Syamsudin dan Damayanti S. Vismaia, Metode Penelitian Pendidikan Bahasa 

(Bandung : Remaja Rosdakarya, 2006), hlm. 74 
14 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung : Alfabeta, 2008), hlm. 338 
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Penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, 

bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan sejenisnya.15 Untuk 

menyajikan data yang telah diperoleh. 

c. Verifikasi 

Tahap ini melibatkan peneliti dalam interprestasi, penetapan 

makna, dari data yang tersaji. Cara yang bisa digunakan akan 

semakin banyak, metode komparasi, merumuskan pola dan tema, 

pengelompokan dan penggunaan metafora, tentang metode 

konfirmasi seperti triangulasi dan cek silang hasilnya dengan 

responden.16 Teknik ini digunakan untuk menganalisis data yang 

diperoleh dari observasi dan wawancara kepada responden tentang 

analisis faktor-faktor kesulitan siswa belajar maharah kalam kelas 

VII di MTs Isthifaiyah Nahdliyah (MTs IN) Banyurip Angeng 

Pekalongan. 

F. Sistematika Penulisan 

Sistematika ini dimaksudkan sebagai gambaran umum yang menjadi 

pembahasan dari penelitian yang peneliti teliti ini, sehingga antara bagian satu 

dengan yang lain saling berkaitan dan menjadi satu kesatuan yang utuh. 

Adapun sistematikanya antara lain : 

Bab I Pendahuluan, yang berisi tentang latar belakang masalah, 

perumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, metode penelitian, dan 

sistematika pembahasan. 

                                                           
15 Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi (mixed methods), (Bandung : Alfabrta, 2014), 

hlm. 339 
16Sugiyono,Metode, hlm. 339-400 
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Bab II Pembelajaran maharah kalam dan faktor-faktor kesulitan siswa 

belajar maharah kalam meliputi: Pertama, pembelajaran maharah kalam 

meliputi: pengertian, tujuan, strategi, metode dan teknik. Kedua, faktor-faktor 

kesulitan siswa belajar maharah kalam meliputi: pengertian, faktor-faktor 

kesulitan siswa belajar maharah kalam. Tinjauan pustaka, dan kerangka 

berfikir. 

Bab III Faktor-faktor kesulitan belajar maharah kalam kelas VII di 

MTs Isthifaiyah Nahdliyah (MTs IN) Banyurip Ageng Pekalongan. Meliputi: 

Pertama, gambaran umum MTs Isthifaiyah Nahdliyah (MTs IN) Banyurip 

Ageng Pekalongan meliputi: Sejarah singkat, letak geografis, visi dan misi, 

keadaan guru dan karyawan sekolah, keadaan siswa dan sarana prasarana. 

Kedua, pelaksanaan pembelajaran maharah kalam kelas VII di MTs 

Isthifaiyah Nahdliyah (MTs IN) Banyurip Ageng Pekalongan. Ketiga, Faktor-

faktor kesulitan Siswa belajar maharah kalam kelas VII di MTs Isthifaiyah 

Nahdliyah (MTs IN) Banyurip Ageng Pekalongan. Keempat, solusi yang 

dilakukan untuk mengatasi faktor-faktor kesulitan siswa belajar maharah 

kalam kelas VII di MTs.IN Banyurip Ageng Pekalongan. 

Bab IV Analisis faktor-faktor kesulitan siswa belajar maharah kalam 

di MTs Isthifaiyah Nahdliyah (MTs IN) Banyurip Ageng Pekalongan. 

Meliputi: Analisis proses pembelajaran maharah kalam di MTs Isthifaiyah 

Nahdliyah (MTs IN) Banyurip Ageng Pekalongan. Analisis faktor-faktor 

kesulitan siswa belajar maharah kalam di MTs Isthifaiyah Nahdliyah (MTs 

IN) Banyurip Ageng Pekalongan. Analisis solusi yang dilakukan untuk 
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mengatasi faktor-faktor kesulitan siswa belajar maharah kalam di MTs 

Isthifaiyah Nahdliyah (MTs IN) Banyurip Ageng Pekalongan. 

Bab V Penutup, meliputi : simpulan dan saran. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dan telah dianalisis, 

maka peneliti dapat memberikan kesimpulan yaitu sebagai beriku: 

1.  Pelaksanaan pembelajaran maharah al-kalam siswa kelas VII di 

MTs  Isthifaiyah Nahdliyah (MTs IN) Banyurip Ageng Pekalongan. 

Pelaksnaan pembelajaran maharah al-kalam siswa kelas VII di MTs 

IN Banyurip Ageng Pekalongan sudah berjalan cukup baik dan 

keterampilan berbicara siswa sediki demi sedikit meningkat, setelah 

adanya upaya dari guru untuk mengetahui kosa sebelum menginjak 

materi inti dari pelajaran maharah al-kalam. Karena dengan anak 

sudah mengerti kosa kata sangat berpengaruh pada pelaksanaan 

pembelajaran maharah al-kalam. siswa dapat berbicara dengan baik 

jika dalam ingatanya banyak kosa kata Dan tentunya semua itu harus 

adanya praktik setiap kali pertemuan sehingga dapat meningkatkan 

siswa dalam berbicara bahasa Arab (maharah al-kalam).upaya 

mengetahui faktor-faktor kesulitan siswa belajar maharah al-kalam 

mampu memberikan dampak positif kepada siswa dan guru dalam 

meningkatkan pembelajaran maharah al-kalam lebih baik. 
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2.  Faktor-faktor kesulitan belajar maharah al-kalam siswa kelas VII di 

MTs Isthifaiyah Nahdliyah (MTs IN) Banyurip Ageng Pekalongan 

yaitu sebagai berikut: 

a. Adanya perbedaan latar pendidikan siswa 

b. Tingkat kemampuan siswa berbeda  

c. Lingkungan rumah yang kurang mendukung 

d. Kurangnya motivasi dan minat siswa 

e. Kurangnya jam pelajaran. 

3.  Solusi yang dilakukan untuk mengatasi faktor-faktor kesulitan 

belajar maharah al-kalam siswa kelas VII di MTs. Isthifaiyah 

Nahdliyah (MTs.IN) Banyurip Ageng Pekalongan yaitu sebagai 

berikut: 

a. Semangat guru 

b. Kamus bahasa Arab 

c. Minat dan semangat belajar 

e. Waktu tambahan / Ekstrakulikuler 

B. Saran 

Sehubungan dengan hasil penelitian maka penulis memberikan saran 

sebagai berikut: 

1.   Bagi kepala sekolah MTs. Isthifaiyah Nahdliyah (MTs. IN) 

Banyurip Ageng Pekalongan, hendaknya membangun lingkungan 

berbahasa di sekolah, lingkungan berbahasa Arab tidak hanya dapat 

menjadi sumber dan motivasi belaja, melainkan juga menjadi aset 
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dan kebenggaan lembaga pendidikan itu sendiri dalam menunjukan 

citra positif dan keunggulan kualitasnya.  Dan diharapkan bagi 

sekolah untuk lebih menambah fasilitas pembelajaran seperti 

kamus bahasa Arab untuk menunjang keberhasilan berbahasa Arab. 

2.  Bagi guru MTs. Isthifaiyah Nahdliyah (MTs. IN) Banyurip Ageng 

Pekalongan, Setelah mengetahui faktor kesulitan siswa belajar 

maharah kalam disarankan agar guru lebih kreatif dan bervariasi 

dalam kegiatan belajar mengajar bahasa Arab agar siswa tidak 

bosan dan jenuh sehingga siswa bisa termotivasi untuk semangat 

belajar bahasa Arab tanpa mengenal rasa takut. 

3. Bagi siawa MTs. Isthifaiyah Nahdliyah (MTs.IN) Banyurip Ageng 

Pekalongan, siswa sebaiknya dapat meningkatkan minat belajar 

bahasa Arab di madrasah dan di rumah untuk dapat meningkatkan 

hasil belajar yang baik dengan cara memanfaatkan waktu sebaik 

mungkin untuk belajar dan memanfaatkan sumber-sumber belajar 

secara efektif baik di madrasah maupun di rumah. Siswa 

diharapkan untuk selalu mentaati peraturan dan nasehat guru serta 

harus memiliki rasa percaya diri sehingga tidak malu untuk 

melaksanakan praktek didepan kelas. Selain itu siswa diharapkan 

agar lebih memperhatikan terhadap penjelasan materi yang sedang 

disampaikan oleh guru. 
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Gambar 1 dan 2 : Proses Pembelajaran Bahasa Arab Kelas VII MTs 

Isthifaiyah   Nahdliyah 
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Gambar 3 dan 4 : Wawancara dengan siswa kelas VII MTs Isthifaiyah Nahdliyah 
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